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KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini berfokus pada perusahaan di sektor healthcare yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling, dipilih sebanyak 13 perusahaan sebagai sampel penelitian.

Data penelitian mencakup periode 5 tahun, sehingga total data sampel yang dianalisis

berjumlah 65.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris
pengaruh fraud diamond terhadap kecurangan pelaporan keuangan: kepemilikan
institusional sebagai variabel moderasi. Pada penelitian ini juga terdapat tiga variabel
kontrol yaitu umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan /everage. Dari hasil analisis

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tekanan tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan
pada perusahaan sektor healthcare periode tahun 2018-2022, sehingga
hipotesis pertama ditolak.

2. Kesempatan tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan pada perusahaan sektor healthcare periode tahun 2018-2022,

sehingga hipotesis kedua ditolak.



. Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan
keuangan pada perusahaan sektor healthcare periode tahun 2018-2022,
sehingga hipotesis ketiga diterima.

. Kapabilitas tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan pada perusahaan sektor healthcare periode tahun 2018-2022,
sehingga hipotesis keempat ditolak.

. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kecurangan
pelaporan keuangan pada perusahaan sektor healthcare periode tahun
2018-2022, sehingga hipotesis kelima ditolak.

. Kepemilikan institusional tidak mampu berperan memoderasi
hubungan antara tekanan dengan kecurangan pelaporan keuangan pada
perusahaan sektor healthcare periode tahun 2018-2022, sehingga
hipotesis keenam ditolak.

. Kepemilikan institusional mampu berperan memoderasi hubungan
antara kesempatan dengan kecurangan pelaporan keuangan pada
perusahaan sektor healthcare periode tahun 2018-2022, sehingga
hipotesis ketujuh diterima.

. Kepemilikan institusional tidak mampu berperan memoderasi
hubungan antara rasionalisasi dengan kecurangan pelaporan keuangan
pada perusahaan sektor healthcare periode tahun 2018-2022, sehingga

hipotesis kedelapan ditolak.



9. Kepemilikan institusional mampu berperan memoderasi hubungan
antara tekanan dengan kecurangan pelaporan keuangan pada
perusahaan sektor healthcare periode tahun 2018-2022, sehingga

hipotesis kesembilan diterima.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa implikasi yang dapat

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis yaitu:

5.2.1 Implikasi Teoritis

Dalam penelitian ini menggunakan kecurangan pelaporan keuangan sebagai
variabel dependen, fraud diamond sebagai variabel independent yang terbagi atas
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas. Kepemilikan institusional sebagai
variabel moderasi, umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan leverage sebagai variabel
kontrol. Fraud diamond berperan mempengaruhi terjadinya kecurangan pelaporan
keuangan di suatu perusahaan, dengan adanya kepemilikan institusional diharapkan
mampu meminimalisir terjadinya hal tersebut. Manfaat teoritis ini bisa menjadi acuan

bagi perusahaan dalam menanggulangi terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.

5.2.2 Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat praktis dalam perusahaan, karena fraud
diamond memiliki Sebagian pengaruh dalam kecurangan pelaporan keuangan. Dengan
penerapan kontrol internal dan sistem pengawasan yang lebih baik lagi terhadap

manajer di perusahaan diharapkan mampu mengurangi terjadinya kecurangan pada



laporan keuangan yang mana bisa merugikan pihak manapun termasuk pemegang
saham. Kepemilikan institusional pada perusahaan dapat membantu mengawasi kinerja
keuangan sehingga pelaporan yang dihasilkan bisa terhindar dari kecurangan atau

manipulasi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.

5.3 Keterbatasan Penelitian & Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini tergolong kecil.
2. Penelitian hanya terbatas pada perusahaan sektor healthcare yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022.

3. Terdapat model analisis data lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini yang telah dipaparkan diatas,
peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yakni sebagai

berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan perusahaan sektor
lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Menambah jumlah sampel serta memperpanjang waktu periode pada
penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel selain yang

terdapat pada penelitian ini.
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